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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu Negara yang kaya akan rempah-rempah. Salah 

satunya rempah-rempah yang sampai saat ini diminati para konsumen adalah 

bawang merah (Allium ascolonicum L), yang dimana menjadi subsektor 

hortikultura yang dapat membantu peningkatan penghasilan petani. Allium 

Ascolonicum L yaitu komoditas hortikultura yang mempunyai manfaat yang banyak 

dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta memiliki prospek pasar yang 

menarik. (Allium ascolonicum L) merupakan tumbuhan rendah, tinggi hanya 15 

sampai 40 cm, terdapat pada umbi berlapis, berakar serabut, bentuk daun silindris 

dan daun bawang pipih, berwarna hijau muda, pendek dan berserat. Akar berada 

di pangkal. Umbi bukannya terendam terlalu dalam, karena sifat perakarannya, 

bawang merah membutuhkan air yang cukup (Malik, 2014). Bawang merah 

merupakan komoditas sayuran utama menempati urutan ketiga (9,08%) dari total 

produk tanaman sayuran di Indonesia, dengan total produksi tahun 2009 dapat 

menyentuh angka 965.164 ton / ha atau meningkat 13,07% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Menurut hasil penelitian Balai Penelitian Tanaman Sayuran, dengan 

kemajuan teknologi perolehan tersebut hingga potensi 12-15 ton / ha (Habi, 2018). 

Bawang merah (Allium Ascolonicum L) merupakan tanaman yang sering 

digunakan sebagai bumbu masakan dunia yang berasal dari Iran, Pakistan dan 

pegunungan utara, dapat tumbuh di daerah dingin, subtropis dan tropis. Bawang 

merah juga dapat dimakan mentah, digunakan untuk bumbu masakan, asinan, obat 

tradisional, kulit umbi dapat digunakan sebagai pewarna, dan daunnya juga dapat 

digunakan untuk campuran sayur. Oleh karena itu hampir seluruh bagian daun 

bawang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari (Effendi, 2018). Pada 

waktu-waktu tertentu produksi (Allium Ascolonicum L)  cenderung melimpah 

sehingga menghasilkan (Allium Ascolonicum L)  yang relatif murah, begitu pula 

sebaliknya, diluar musim panen raya harga bawang merah cukup tinggi. Namun 

(Allium Ascolonicum L) mudah mengalami penurunan kadar air dan tidak bisa 

bertahan lama karena kandungan airnya yang tinggi. (Allium Ascolonicum L). 



2 

                                Universitas Sriwijaya 

 

termasuk tanaman semusim. Pada musim tanam  dari bulan April hingga Oktober 

produksi (Allium Ascolonicum L) melimpah. Akan tetapi bila musim tanam tidak 

pada bulan Januari hingga Maret maka produksi (Allium Ascolonicum L) akan 

menurun (Mutia, 2019). 

Kadar air mengacu pada kadar air yang terkandung di dalam bahan dan dapat 

dinyatakan dalam persentase (Aventi, 2015). Kadar air yang tinggi dapat 

menyebabkan (Allium Ascolonicum L) mudah mengalami penurunan kadar air 

selama umur simpan, sehingga terlihat bahwa kadar air yang terbaik adalah 

menjaga kualitas (Allium Ascolonicum L) selama proses umur simpan. Kadar air 

(Allium Ascolonicum L) yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pembusukan dan 

kerusakan. Misalnya akar muncul di berbagai bagian tanaman (Allium 

Ascolonicum L). Jika kadar air (Allium Ascolonicum L)  terlalu rendah dapat 

menyebabkan penurunan berat badan dan mengurangi kualitas bawang itu sendiri. 

Saat ini, kadar air awal petani adalah 86,7% memiliki umur simpan selama 8 

minggu, mengakibatkan kehilangan kadar air hingga 25,29% dan tingkat 

perkecambahan 18,81%.Oleh sebab itu diperlukan metode umur simpan dengan 

tingkat kadar air awal dan suhu dingin optimal yang mempunyai kemampuan dalam 

menjaga mutu (Allium Ascolonicum L) selama umur simpan. Kadar air awal yang 

optimal untuk menjaga mutu (Allium Ascolonicum L)  selama proses umur simpan 

(Mutia, 2019). 

Indonesia memiliki produksi dan konsumsi bawang merah yang tinggi. Oleh 

sebab itu diperlukan suatu metode perancangan dan pengolahan pasca panen 

(Allium Ascolonicum L) tersebut. Seiring dengan berubahnya jaman, banyak 

perubahan praktis yang terjadi dalam siklus hidup manusia, salah satunya adalah 

perancangan teknologi yang telah merubah pola pikir masyarakat dalam bahan 

pangan olahan, dari cara masa lampau yang biasa disebut dengan cara manual 

menjadi cara kerja baru. Ini sering disebut sebagai pendekatan mekanis penuh dan 

otomatis (Widiantara, 2010). Salah satunya adalah alat pengiris bawang merah 

yang didesain untuk memudahkan pekerja tidak perlu lagi menggunakan 

pisau,bantalan pengiris dantidak perlu takut terluka oleh mata pisau selama proses 

Pengirisan. Mesin  pengiris bawang ini ditenagai dengan motor listrik sebagai 

penggeraknya (Prumanto, 2020). 



3 

 

Universitas Sriwijaya                                 
 

Produksi bawang goreng adalah makanan yang banyak diminati oleh konsumen, 

Bawang goreng biasanya digunakan untuk bahan tambahan dalam masakan dan 

sering dijadikan cemilan (Akmal, 2017). Pengolahan bawang merah menjadi 

bawang goreng adalah salah satu usaha agroindustri yang dimana bawang merah 

merupakan komoditas hortikultura yang termasuk dalam tanaman akar             

(Astuti, 2019). Pengolahan bawang merah menjadi bawang goreng menjadi nilai 

tambah dalam membangun usaha tidak hanya menanam bawang merah akan tetapi 

mampu memproduksi bawang merah menjadi bawang goreng (Putra, 2018). 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kadar air bahan dan 

kecepatan putaran mata pisau terhadap kinerja mesin perajang bawang. 
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